Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis hubungan antaraimbal hasil saham dengan variabel -variabel
?éang Mempengaruhinya Berdasarkan Penelitian Empiris pada
2gg)uliahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (1997-

Napitupulu, Victor Edward, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=75472& |okasi=lokal

Pasar Modal merupakan salah satu wahana yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembiayaan eksternal
bagi dunia usaha dan juga menjadi wahanainvestasi bagi masyarakat. Peranan pasar modal sangat dominan
dalam rangka pembangunan ekonomi, karena dapat |ebih efektif menghimpun dana dari masyarakat. Untuk
dapat mewujudkan fungsinya sebagai lembaga keuangan bukan bank dibutuhkan pasar modal yang efisien.
Menurut Newman & John Well (1967), Fama (1970), pasar modal disebut efisien jika harga sekuritas sudah
mencerminkan informasi yang tersedia.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya seperti :
Sharpe (1964), Lintner (1965), dan Black (1972) yang disebut model SLB, yang didukung oleh penelitian
Fama - Mac Beth (1973), juga peneliti lainnya Banz (1981), Bhandari (1988), Stattman (1980) dan
Rosenberg, Reid, dan Lanstein (1985), Chan, Hamao dan Lakonishok (1985) demikian juga Ball (1978),
Basu (1983), Reinganum (1981), Lakonishok dan Shapiro (1986).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antaraimbal hasil saham sebagai variabel dependen
dengan empat variabel yang mempengaruhinya seperti : Market Risl Risiko Pasar (bm), Debt Equity Ratio
(DER), Book to Market Equity (BE/ME), Earning to Price Ratio (EIP) sebagai variabel independen pada
pasar modal di USA dan di Jepang. Dalam penelitian ini peneliti memasukkan Dividend Payout Ratio
(DPR) dan Dividend Yield(DY') sebagal variabel independen tambahan.

Datadiperoleh dari Bursa Efek Jakarta, terdiri dari pertama harga saham yaitu harga penutupan akhir tahun
mulai tahun 1997 sampai dengan tahun 2001, kedua IHSG yang digunakan adalah nilai akhir tahun kecuali
pada tahun 2002 yang digunakan adalah data akhir kwartal pertama, dan ketiga data lainnya yang
dipublikasikan setigp akhir tahun. Sampel penelitian adalah 239 perusahaan yang terdaftar di BEJ selama
limatahun berturutturut dari tahun 1997 hingga 2001.

Hasil penelitian menunjukkan enam variabel independen yang digunakan dapat memprediksi varias imbal
hasi| saham hampir secara akurat (Adjusted R Square = 0,925). Berdasarkan Uji F diketahui bahwa model
regres yang digunakan adalah signifikan sehingga dapat dipakai untuk memprediks imbal hasil saham atau
harga saham. Berdasarkan Uji T diketahui bahwa dari keenam variabel independen yang digunakan hanya
variabel risiko pasar (bm) sgja yang berhubungan signifikan dengan imbal hasil saham, sedangkan lima
variabel lainnyayakni : BE/ME, E/P, DER, DPR dan DY tidak signifikan. Artinya hanya variabel bm sga
yang dapat digunakan untuk memprediksi imbal hasil ssham. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang
pemah dilakukan oleh Sharpe (1964), Lintner (1965), dan Black (1972) seta Fama - Mac Beth (1973).
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Dari hasil penelitian ini, peneliti memberi rekomendasi kepada perusahaan-perusahaan yang mempunyai
risiko (b) yang tinggi perlu meningkatkan kinerja dan mengkaji prospek usahanya agar tidak rentan terhadap
krisis ekonomi. Parainvestor juga perlu memperhatikan faktor-faktor lainnya seperti pengaruh perubahan
dan perkembangan sosial, politik, dan keamanan, karena hal tersebut dapat mengakibatkan faktor risiko
yang makin tinggi. Perbedaan kondisi pasar modal di Indonesia dengan di USA dan di Jepang dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan dengan kurun waktu periode penelitian yang lebih panjang.



